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Abstrak

CV Aidrat adalah perusahaan yang memproduksi air minum dalam kemasan. Saat ini, perusahaan belum memiliki jadwal
pengiriman yang pasti sehingga sering terjadi stock out di beberapa agen dan over stock di gudang milik perusahaan. Selain
itu, penentuan rute kendaraan ke agen-agen masih dilakukan secara subyektif oleh supir, sehingga kendaraan kadang-kadang
melewati jalur yang telah ditempuh sebelumnya yang berakibat pembengkakan biaya transportasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengimplementasikan DRP dan saving matriks untuk membuat jadwal dan rute pengiriman agar persediaan dan biaya
transportasi yang dikeluarkan CV Aidrat dapat diminimalkan. Dengan menerapkan DRP, CV Aidrat mendapatkan jadwal
pengiriman sehingga dapat memenuhi permintaan seluruh agen. Selain itu, rute pengiriman yang harus ditempuh tiap
kendaraan tiap hari sesuai planned order release juga telah didapatkan dengan mengikuti langkah-langkah metode saving
matriks. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan selisih jarak tempuh sebesar 322 km atau penghematan sebesar
13,8% dan penghematan biaya sebesar Rp 598.945 per minggu.

Kata kunci: air mineral, pengiriman, distribution requirement planning, saving matriks
1. Pendahuluan

Kegiatan distribusi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen sehingga konsumen
dapat menerima barang yang tepat, dalam jumlah dan kondisi yang sesuai, serta pada waktu yang tepat
(right goods, right quantity, right condition at the right time). Oleh karena itu, perencanaan dan
penjadwalan distribusi merupakan keputusan penting dalam kegiatan distribusi [1]. Selain itu,
manajemen persediaan dibutuhkan agar dapat menghindari terjadinya stock out (kekurangan persediaan)
atau over stock (kelebihan persediaan) yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Distribution
Requirement Planning (DRP) merupakan suatu metode untuk menangani masalah pengadaan
persediaan dalam jaringan distribusi multi eselon [2]. DRP didasarkan pada peramalan kebutuhan pada
level terendah dalam jaringan distribusi yang akan menentukan kebutuhan persediaan pada level yang
lebih tinggi. DRP lebih menekankan pada aktivitas pengendalian pemesanan sehingga dapat
menyeimbangkan persediaan di gudang dengan ketidakstabilan permintaan konsumen pada setiap
periodenya agar dapat mencegah kosongnya gudang. Keuntungan yang diperoleh dengan penerapan
DRP adalah peningkatan pelayanan, pengurangan jumlah persediaan, dan biaya persediaan yang lebih
rendah. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi DRP mampu menurunkan
biaya persediaan [1]; [3]-[5].

Salah satu permasalahan lain dalam sistem distribusi adalah penentuan rute kendaraan atau yang
biasa disebut Vehicle Routing Problem (VRP). Suatu rute yang optimal adalah rute yang memenuhi
berbagai kendala dalam memenuhi permintaan konsumen dan memiliki total jarak dan waktu tempuh
yang terpendek serta menggunakan jumlah kendaraan yang terbatas [6]. Salah satu metode heuristik
yang sangat terkenal untuk menyelesaikan VRP adalah Clarke and Wright Savings algorithm atau
disebut juga dengan metode saving matriks. Algoritma ini dikembangkan oleh G. Clarke and J.W.
Wright pada tahun 1964 dan diaplikasikan pada permasalahan rute kendaraan dimana jumlah kendaraan
merupakan variabel keputusan. Metode saving matriks mendasarkan langkah-langkahnya secara
tersruktur dalam suatu algoritma dimana variabel kunci adalah nilai saving dari kombinasi tiga titik yang
melibatkan satu depot dan 2 titik konsumen [7]. Algoritma ini terbukti menghasilkan kualitas solusi
yang baik sehingga banyak digunakan untuk menentukan rute kendaraan pada real case diantaranya [3];

(6]; [8]-[9].
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CV Aidrat adalah perusahaan yang memproduksi air minum dalam kemasan (AMDK).

Selanjutnya AMDK tersebut akan didistribusikan ke agen-agen dan kemudian dari agen akan
didistribusikan ke outlet. Saat ini, perusahaan belum memiliki jadwal pengiriman yang pasti sehingga
sering terjadi stock out di beberapa agen dan over stock di gudang milik perusahaan. Selain itu,
penentuan rute kendaraan ke agen-agen masih dilakukan secara subyektif oleh supir, sehingga
kendaraan kadang-kadang melewati jalur yang telah ditempuh sebelumnya yang berakibat
pembengkakan biaya transportasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
DRP dan saving matriks untuk membuat jadwal dan rute pengiriman agar persediaan dan biaya
transportasi yang dikeluarkan CV Aidrat dapat diminimalkan.

2. Metode Penelitian

1.

2.

Tahapan penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian meliputi:
Pengumpulan data. Data yang akan dikumpulkan adalah data pesanan aktual agen, alamat agen,
lead time, spesifikasi air mineral, jumlah kendaraan, dan rute awal kendaraan.

Pembuatan Bill of Distribution (BOD)

Berdasarkan hasil wawancara maka akan dibuat Bill of Distribution (BOD) yang menggambarkan
jaringan distribusi CV Aidrat dalam mengirim AMDK sampai ke konsumen. Dari BOD tersebut
kita dapat melihat tingkatan-tingkatan pelaku distribusinya.

Perhitungan Safety Stock

Safety stock (SS) berfungsi untuk melindungi kesalahan dalam memprediksi permintaan selama
lead time [10]. Jika data permintaan selama lead time berdistribusi normal maka safety stock
dihitung dengan cara mengetahu standar deviasi selama lead time (s4;) dan nilai Z yang
berkolerasi dengan service level yang diinginkan. Sehingga besarnya safety stock dihitung dengan
persamaan 1.

SS=Zxsy Q)

Penjadwalan Pengiriman dengan Metode DRP

Perhitungan DRP dalam penelitian ini menggunakan logika dasar yang telah dijelaskan oleh

Tersine [2] yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil peramalan pada level distribusi paling bawah, hitung time phased net requirement.
Net requirement tersebut mengidentifikasikan ketika level persediaan (scheduled receipts +
projected on hand periode sebelumnya) yang akan dikonsumsi oleh gross requirement (jatuh
dibawah level persediaan pengaman).

Untuk sebuah periode, net requirement = (gross requirement + safety stock) — (schedule
receipt + projected on hand periode sebelumnya).
Nilai net requirement yang dicatat adalah yang bernilai positif.

2. Setelah itu dihasilkan sebuah planned order receipt sejumlah net requirement tersebut (atau

tergantung teknik lot size-nya) pada periode tersebut.
Teknik lot size yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: Fixed Order Quantity (FOQ)
dan Economic Order Quantity (EOQ). Menurut Baroto [11], ukuran FOQ ditentukan secara
subjektif berdasarkan pengalaman produksi atau intuisi. Sedangkan ukuran EOQ dihitung
dengan menggunakan persamaan 2.

_ [2pc 2
ECQ= |-/
Dimana:
D = rata-rata permintaan per periode
C = biaya pemesanan
H = biaya penyimpanan per unit per periode
3. Selanjutnya ditentukan tanggal kapan harus melakukan pemesanan/tanggal pengiriman
(planned order release/planned shipment) dengan mengurangkan tanggal terjadwalnya

planned order receipt dengan lead time.
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4. Menghitung projected On Hand pada periode tersebut, dimana Projected On Hand =
(Projected On Hand Periode sebelumnya + Schedule Receipt + Planned Order Receipt) -
(Gross Requirement).

5. Besarnya Planned Order Release menjadi Gross Requirement pada periode yang sama untuk
level lebih tinggi berikutnya pada jaringan distribusi

5. Penentuan Rute Pengiriman dengan Metode Saving Matriks

Untuk melakukan penentuan rute maka data yang digunakan adalah hasil PO release dari

perhitungan DRP, alamat agen dan kapasitas kendaraan. Langkah-langkah menggunkan metode

saving matriks [12].

1. Menentukan matriks jarak. Pada langkah ini kita terlebih dahulu menghitung jarak antara
gudang perusahaan ke masing-masing agen dan jarak antar agen. Perhitungan menggunakan
bantuan google maps dengan memasukkan alamat perusahaan dan agen. Setelah diperoleh
jarak maka langkah selanjutnya adalah membuat matriks jarak.

2. Menentukan matriks penghematan (saving matriks)

S (x,y) adalah pengematan (saving) jarak yang diperoleh jika menggabungkan konsumen x
dan y menjadi satu rute atau kendaraan. Rumus untuk mencari S (X,y) menggunakan
persamaan 3.

S(x,y) = Dist (DC,x) + Dist (DC,y) — Dist (x,y) 3)

3. Mengalokasikan agen-agen ke sebuah rute atau kendaraan. Di awal kita mengalokasikan tiap
agen pada rute yang berbeda-beda. Selanjutnya dua rute dapat digabungkan pada menjadi
sebuah rute dengan melihat penghematan yang paling tinggi. Penggabungan akan layak jika
total pengiriman sesuai PO Release dari kedua agen/rute tidak melebihi kapasitas kendaraan.
Langkah ketiga ini dilakukan secara iteratif sampai semua agen/rute sudah tidak
memungkinkan untuk digabung lagi.

4. Mengurutkan kunjungan agen dalam sebuah rute. Metode yang akan digunakan untuk
menentukan urutan kunjungan adalah nearest neighbour.

6. Perhitungan Jarak Tempuh Usulan dan Jarak Tempuh Awal

Pada tahap ini dilakukan perhitungan jarak tempuh awal dan jarak tempuh usulan. Selanjutnya

dilakukan perbandingan untuk melihat apakah jarak tempuh usulan lebih kecil daripada jarak

tempuh awal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Bill of distribution (BOD)

CV. AIDRAT

=0 I 1053 31 5050 30 50 50 £ 4 30 20 20 20 20 (59 59 £

Gambar 1 Bill of distribution

3.2 Penentuan safety stock

Langkah pertama adalah menguji apakah data permintaan air mineral kemasan 250 ml dan 600

ml berdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik nonparametrik. Hal ini dilakukan untuk
menentukan memastikan bahwa rumus safety stock pada persamaan 1 dapat dipakai. Menurut Janie [13],
syarat distribusi dikatakan normal adalah apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji
statistik, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi untuk air mineral gelas 240 ml sebesar 0,99 dan kemasan
botol 600 ml sebesar 1. Nilai signifikasi tersebut lebih dari 0,05 artinya data permintaan tersebut
berdistribusi normal. Pada penelitian ini ditetapkan tingkat pelayanan (service level) sebesar 95%. Nilai
Z yang berkolerasi dengan service level 95% adalah 1,645.

SS  =Zoxsdl Sdlboror = 62,510 x V1

Sdl =SgxI = 62,510
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Sdlgelas = 85,113 x V1 SSgetas =85,113x 1,65
= 85,113 = 140,436 ~ 141

SShotet = 62,510 x 1,65
= 103,1415 ~ 104

3.3 Penjadwalan pengiriman dengan Distribution requirement planning (DRP)

Penjadwalan pengiriman dengan DRP menggunakan sistem tarik (Pull System), yaitu mulai dari
agen yang berada pada level paling bawah kemudian ditarik ke level atasnya yaitu CV. Aidrat. Metode
Fixed Order Quantity (FOQ) dipilih sebagai lot size dari agen ke CV dengan nilai FOQ sebesar 50
kardus untuk kemasan 240 ml dan FOQ sebesar 20 kardus untuk kemasan 600 ml. Ukuran lot ini dipilih
karena ukuran tersebut dirasa lebih sesuai dengan kapasitas truk yang dimiliki oleh perusahaan. Metode
Economic Order Quantity (EOQ) ditetapkan sebagai lot size pada CV. Aidrat untuk meminimasi biaya-
biaya yang ditimbulkan dari biaya pesan dan biaya simpan air mineral.

Contoh perhitungan pada periode 1
Gross Requirement = Data permintaan dari agen G001
Net Requirement = (Gross Requirement + Safety Stock) — (Project On Hand.:1 + Schedule
Receipt) =(85+0) - (20+0) = 65.

Planned Order Receipt = 100 (net Requirement positif maka dilakukan pemesanan sejumlah 50 atau
kelipatannya)

Planned Order Release = karena lead time 1 hari maka pemesanan mundur 1 hari ke periode 0 sebesar
100.

Projected On Hand = Planned Order Receipt — Gross Requirementent + Projected on hand periode
sebelumnya = 100 - 85 + 20 = 35

Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan Planned Order Release untuk agen lainnya
hingga didapatkan hasil planned order release setiap agen untuk kemasan 240 ml dan 600 ml adalah
seperti ditunjukkan pada tabel 2 dan 3.

Hasil planned order release dari setiap agen pada periode yang sama dijumlahkan dan akan
menjadi gross requirement pada level CV. Aidrat dengan perhitungan dibawah didapatkan hasil yang
tertera pada tabel 4.

E0Q = \/% _ \/2X910.714X30000 646,546 = 647

130

Gross Requirement = PO Release G001 + PO Release G002 + PO Release G003 +.....+PO Release
LO12
Net Requirement = (Gross Requirement + Safety Stock) — (Projected On Hand:.: + Schedule

Receipt) = (1200 + 141) — (360+0) = 981

Planned Order Receipt =2 kali EOQ =1294

Planned Order Release = karena lead time satu hari maka pemesanan mundur 1 hari ke periode Past
Due sebesar 0.

Projected On Hand = Planned Order Receipt - Gross Requirement + Projected On Hand.; = 1294
- 1200 + 360 = 454

Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan DRP pada CV. Aidrat untuk kemasan 600 ml
dan didapatkan hasil perhitungan seperti ditunjukkan pada Tabel 5.

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa CV. Aidrat harus melakukan pemesanan/produksi pada periode
ke-(-1) sampai periode ke-2 sejumlah 405 kardus dan periode 3 sebesar 810 kardus. Pemesanan itu
dilakukan untuk dapat memenuhi pesanan dari agen dan akan dikirim sesuai dengan planned order
receipt dari setiap agen.

Tabel 1 Perhitungan DRP pada Agen G001 kemasan 240 ml (dalam kardus)
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Lot Size: 50 OnHand : 25 Hari Ke-

Lead Time: 1 SS: 0 1 2 3 4 5 6

Gross requirement 85 100 80 95
Scheduled receipt

Project on hand 20 35 35 35 5 5

Net requirement 65 65 45 90
Planned order receipt 100 100 50 100
Planned order releases 100 100 50 100

Tabel 2 Rekapitulasi Planned Order Release kemasan 240 ml dari Agen untuk CV. Aidrat

Periode (dalam kardus)

Agen

1 2 3 4 5 6
G001 100 0 100 50 0 100 0
G002 0 100 0 0 100 50 0
G003 100 100 0 100 100 0 0
G004 100 0 50 100 100 0 0
G005 0 0 100 0 50 100 0
T001 50 100 0 50 0 100 0
T002 0 100 100 0 100 0 0
T003 0 0 100 50 0 100 0
T004 0 100 0 50 100 0 0
T005 100 100 0 0 100 0 0
T006 50 0 100 0 0 100 0
LO01 100 50 0 100 100 0 0
L002 0 100 50 0 0 100 0
L003 100 0 100 50 0 100 0
LOO4 0 50 0 100 100 50 0
L00S 100 0 100 50 0 100 0
LOO6 0 50 90 0 50 0 0
LO07 100 0 50 50 0 0 0
LO08 0 100 100 0 50 100 0
L009 100 0 100 0 100 100 0
LO10 100 100 0 100 0 0 0
LO11 0 100 0 100 0 100 0
LO12 100 0 100 50 0 0 0

Tabel 3 Rekapitulasi Planned Order Release kemasan 600 ml dari Agen untuk CV. Aidrat

Periode (dalam satuan kardus)
Agen 0 1 2 3 4 5 6
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G001 0
G002 0
G003 0
G004 40
G005 0
T001 40
T002 0
TO03 80
T004 0
T005 60
TO06 40
LOO01 60
L002 0
L003 20
LO04 0
L00S 0
LO06 0
LO07 20
LO08 0
L009 20
LO10 0
LO11 0
LO12 20

0
20
20

0

0
30
40

0
20
40

0
40
20

0
20

0
40

0
20

0
20
20

0

20
0
0

20

40
0

30

40
0
0

20
0

40

40
0

30
0
0

20

20
0
0

0

20
0
20
40
0
40
0
30
20
0
0
60
0
60
40
20
0
20
0
0
40
20
40

0
20
0
60
60
0
60
0
60
40
0
40
0
0
20
0
20
40
40
40
40
40
0

20
100

o
O O O O O OO OO0 OO0 O0O0O00O0O0O0OO0OO0OOoOOo oo o

Tabel 4 Perhitungan DRP pada CV. AIDRAT kemasan 240 ml

Lot Size: EOQ OnHand: 360 Hari Ke
Lead Time: 1 SS:141 -1 0 1 2 3 4 5 6
Gross requirement 0 1200 1150 1040 1000 950 1000 O
Scheduled receipt
Project on hand 360 454 598 205 499 196 490 490
Net requirement 981 837 583 936 592 945
Planned order receipt 1294 1294 647 1294 647 1294
Planned order releases 1294 1294 647 1294 647 1294
Tabel 5 Perhitungan DRP pada CV. AIDRAT kemasan 600 ml

Lot Size : EOQ OnHand: 175 Hari Ke

Lead Time: 1  SS: 104 -1 0 1 2 3 4 5 6

Gross requirement 40 400 350 320 470 580 360 O

Scheduled receipt

Project on hand 175 180 235 320 255 485 125 125

Net requirement 329 274 189 254 429

Planned order receipt 405 405 405 405 810

Planned order releases 405 405 405 405 810 O

3.4 Perhitungan matriks penghematan
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Matriks penghematan menunjukkan penghematan jarak yang terjadi jika menggabungkan 2
agen dalam 1 truk. Hasil dari seluruh perhitungan matriks penghematan terhadap masing-masing agen
dapat dilihat pada tabel 6. Sebagai contoh perhitungan untuk S (G001,G002) adalah sebagai berikut:

S (G001,G002) = Dist (DC,G001) + Dist (DC,G002) — Dist (G001,G002)

=134+224-9=26,8
26,8 tersebut menyatakan penghematan jarak dalam km jika pengiriman air mineral untuk G001 dan
G002 dilakukan secara bersamaan dalam satu truk.

Tabel 6 Matriks Penghematan

G001 G002 G003 G004 G005 TO0I TO02 TO03 TO004 T005 TO006 L1001 L1002 L1003 1004 L1005 LO0O6 LO0O7 LOO8 L009 LOIO LOI1 LO12

G001

G002 268

G003 19,1 19,1 |

G004 231 35 191

G005 268 324 268 202

Tool 19 19 18 71 07

TO02 18 1,6 17 127 09 842

TO03 1.8 6 1.8 7 07 604 654

TO04 1,9 6 L8 71 07 552 552 554

ToOS -0, 4 02 51 -13 3593 643 612 525

TOO6 1.8 6 1.8 7 07 791 1103 59,6 553 548

LO0l 12,6 263 51 256 233 83 201 49 49 29 49

Lo02 8 199 4 21 51 612 729 497 396 496 53 284

L003 197 332 12 256 301 313 431 198 97 197 231 397 395

LO04 272 406 194 323 376 313 431 198 97 197 232 472 579 644

L00S 35 173 34 184 24 75 17 9l 9 7 9 156 136 225 17,1

LO06 12,6 245 85 256 9.6 62 184 49 48 28 48 302 26 371 318 162

L007 127 245 86 256 97 8 135 81 81 61 81 257 215 326 272 194 263

Loos 76 106 57 117 €5 01 o0l 03 -6 -8 02 82 4 151 97 43 88 88

Loo9 7.1 7.1 7 7159 18 18 19 19 01 17 1 32 79 72 35 16 17 4
Loto 19 65 18 75 07 131 131 132 132 112 132 47 114 74 2 109 53 85 01 18
Lotl 1,8 59 L7 93 06 413 414 415 414 394 419 5 29 113 59 89 0l g8 01 19 131
o2 18 67 18 78 07 222 222 224 223 203 223 57 16 12 67 96 55 87 02 19 131 222

3.5 Alokasi agen ke dalam rute atau truk

Pada tahap ini, input yang digunakan adalah matriks penghematan pada tabel 6 dan rencana
pengiriman berdasarkan planned order release pada Tabel 2 dan 3. Planned order release dari setiap
agen dirubah dari satuan kardus kedalam satuan m® dengan cara mengalikan jumlah planned order
release dengan volume kardus dari masing-masing kemasan yaitu 0,0189 m* untuk kemasan 240 ml dan
0,239 m® untuk kemasan 600 ml. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa pengiriman AMDK kemasan
240ml dan 600 ml ke tiap agen dilakukan secara bersamaan. Sebagai contoh pada Agen G001 periode
1 =(100 x 0,0189) + (0 x 0,239) = 1.89 + 0 = 1.89 m* Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Perhitungan alokasi agen ke dalam truk pada periode ke-0 adalah sebagai berikut:

Iterasi 1: Tiap pangkalan dialokasikan pada rute yang terpisah sehingga pada iterasi 1 diperoleh 14 rute
(yang berarti membutuhkan 14 truk yang berbeda untuk mengirimkan barang).

Iterasi 2. Dari matriks penghematan, diperoleh matriks penghematan tertinggi sebesar 79,1 yaitu S (
T001, TO06) dengan menggabungkan rute TOO1 dan TO06 pada satu rute saja. Selanjutnya dilakukan
pengecakan apakah kombinasi tersebut layak dilakukan atau tidak. Dikatakan layak apabila total order
size kurang dari kapasitas truk yaitu 11,6025 m?®.

Beban rute 4 = order size TOO1 + order size TO06

=1,901 + 1,901

= 3,801 m® < 11,6025 (layak)
Dan seterusnya.......
Iterasi 75: Dari matriks penghematan, diperoleh matriks penghematan tertinggi sebesar 1,8 yaitu S (
G001, T003) dengan menggabungkan rute TO03 dan G001 pada satu rute saja. Selanjutnya dilakukan
pengecakan apakah kombinasi tersebut layak dilakukan atau tidak. Dikatakan layak apabila total order
size kurang dari kapasitas truk yaitu 11,6025 m®,

Bebanrute 5 = order size TOO3 + order size TOO5 + order size LO12 + order size G003 +
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order size G001 = 11,016 m® (layak)
Lakukan iterasi yang sama untuk periode-periode berikutnya didapatkan hasil alokasi agen
kedalam rute adalah seperti yang tertera pada tabel 8.

Tabel 7 Rekapitulasi Air Mineral dalam Satuan m?

Agen Periode
0 1 2 3 4 5 6
G001 1,89 0 2,368 1,423 0 2,368 0
G002 0 2,368 0 0 2,368 3,335 0
G003 1,89 2,368 0 2,368 1,89 0 0
G004 2,846 0 1,423 2,846 3,324 0 0
G005 0 0 2,846 0 2,379 3,802 0
T001 1,901 2,607 0 1,901 0 2,846 0
T002 0 2,846 2,607 0 3,324 0 0
TO03 1,912 0 2,846 1,662 0 1,89 0
T004 0 2,368 0 1,423 3,324 0 0
TO05 3,324 2,846 0 0 2,846 0 0
TO06 1,901 0 2,368 0 0 3,324 0
L0o1 3,324 1,901 0 3,324 2,846 0 0
L002 0 2,368 1,901 0 0 2,368 0
L003 2,368 0 2,846 2,379 0 1,89 0
L004 0 1,423 0 2,846 2,368 0,945 0
L005 1,89 0 2,607 1,423 0 1,89 0
L006 0 1,901 1,89 0 1,423 0 0
L007 2,368 0 0,945 1,423 0,956 0 0
L008 0 2,368 2,368 0 1,901 2,368 0
L009 2,368 0 2,368 0 2,846 2,368 0
L010 1,89 2,368 0 2,846 0,956 0 0
LO011 0 2,368 0 2,368 0,956 1,89 0
L012 2,368 0 1,89 1,901 0 0 0
Tabel 8 Alokasi Agen kedalam Truk Pada periode 0-6
Periode Truk Pengiriman Muatan (m®)
0 1 G001, G003, T003, TOO05, L012 11,016
2 G004, L001, LO03, LO07 10,906
3  TO001, TOO6, LOO5, L010, LO09 11,384
1 1 G002, G003, L001, LO04, L006, L008 11,519
2  TO001, T002, TOO5 10,669
3  T004, L010, L011, LOO2 8,527
2 1 G001, G005, L003, L006, LO07 10,895
2 G004, L005, L008, L009, L012 10,656
3 T002, TOO3, TOO6, LOO2 9,722
3 1 G001, L001, L003, L004, L007 11,395
2 G004, G003, LO10 8,06
3 TO001, T0O03, TOO4, LOO5, L0O11,L012 10,687
4 1 G002, G005, L001, L004, L006 11,384
2 G003, G004, L007, L008, L009 9,027
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3 T002, TOO4, TOOS, LO10, LO11 11,406
5 1 G001, LOO0S5, L008, L009, LO11 10,884

2 G002, G005, LO03 L004 11,862

3 T001, TOO3, TOO6, LOO2 10,428
6 - -

3.6 Rute pengiriman

Pada langkah ini, rute pengiriman ditetapkan dengan metode nearest neighbour berdasarkan
alokasi agen ke dalam truk pada tabel 8. Tabel 9 menunjukkan rute pengiriman pada masing-masing
periode.

Tabel 9 Rute Pengiriman

Jarak tempuh

Periode  Truk Pengiriman (km)
1 CV - G003 - G001 — LO12 — TOO3 — TOO5 — CV 97,5
0 2 CV - L007 — G004 — L001 — L003 — CV 98,3
3 CV- L009 — L005 — L010 — TOO1 — TO06 — CV 136,9
1 CV - G003 -G002 — L006 — L001 —L008 — L004 — CV 150,9
1 2 CV —-T005-T001-T002 - CV 1449
3 CV - L1010-L011-T004 -L002 - CV 101,2
1 CV — G001 —-G005 — L007 — L006 — L003 - CV 1159
2 2 CV —L009 — L008 —G004 —L005 — L012 - CV 58,7
3 CV —T003 - L002 — TO02 — TO06 - CV 203,7
1 CV - G001 - L007 — LO01 — LO03 — L004 — CV 124,9
3 2 CV - L010 - G003 — G004 - CV 56,3
3 CV -L005-1L012-1L011—-T004 —T0O03 - TO01-CV 100,4
1 CV - L006 — L001 — L004 —-G002 —G005 - CV 117,2
4 2 CV —L009 — L008 — G004 — L007 - CV 50,2
3 CV —-L010-L011-T004 — TOO5 —T002 - CV 174,4
1 CV - L009 — L008 — G001 — L005 —L011 - CV 85,8
5 2 CV - G002 — G005 — L004 — L003 — CV 128
3 CV —-T003-T001 - T006 — L0O02 — CV 159,8
6 - -
Total jarak tempuh 2015 km

Dari penentuan rute menggunakan nearest neighbour didapatkan rute usulan menghasilkan total
jarak tempuh selama 6 periode atau 1 minggu sebesar 2015 km.

3.7 Penghematan jarak tempuh dan biaya transportasi

Untuk mengetahui prosentase penghematan jarak tempuh yang diperoleh maka dihitung sebagai
berikut:

jarak tempuh awal—jarak tempuh usulan

% penghematan = : x 100 % 4)
jarak tempuh awal
_ 2337,6—2015
T 23376 X 100%
=138%

Penghematan biaya transportasi dihitung berdasarkan biaya bahan bakar sesuai jarak yang telah
ditempuh oleh truk pada saat mengirimkan air mineral. Dimana harga solar adalah Rp. 5.150/liter dan
konsumsi bahan bakar adalah 2,5 km/liter. Dengan menggunakan rute awal, perusahaan mengeluarkan
biaya bahan bakar sebesar Rp 6.019.320. Sedangkan rute usulan mengeluarkan biaya sebesar Rp
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5.420.375. Sehingga selisih kedua biaya tersebut merupakan penghematan biaya transportasi yaitu
sebesar Rp 598.945 per minggu.

4. Simpulan

Dengan menerapkan DRP maka CV Aidrat telah mendapatkan jadwal pengiriman sesuai
planned order release agar dapat memenuhi permintaan seluruh agen. Selain itu, rute pengiriman air
mineral selama satu minggu juga telah diperoleh dengan metode saving matriks. Jarak tempuh usulan
memiliki selisih sebesar 322,6 km dibanding jarak tempuh awal dan penghematan biaya transportasi
sebesar Rp. 598.945 per minggu.
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